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ABSTRAK

i

Arya, 2025, Peningkatan kemampuan menulis cerita pendek berbasis kearifan 
lokal  melalui  model  pembelajaran  genre  based apparoach  pada siswa kelas  4 
SDN10 Lembang Kab. Pangkep. Skripsi Dibimbing Oleh A. Shyam Sarjani Alam 
Dan Khareun Nisa’a Tayibu. Program Studi Ilmu Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Andi Matappa.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis cerita pendek 
berbasis kearifan lokal pada siswa kelas 4 SDN 10 Lembang. Hal tersebut terlihat 
dari  hasil  observasi  awal  yang  menunjukkan  bahwa  sebagian  besar  siswa 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, memahami struktur teks, serta 
mengaitkan cerita dengan konteks budaya setempat. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek siswa melalui penerapan model 
pembelajaran  genre  based approach  yang terintegrasi  dengan muatan  kearifan 
lokal. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 17 siswa kelas 4 
SDN  10  Lembang.  Teknik  pengumpulan  data  meliputi  observasi  dan  tes 
keterampilan  menulis.  Hasil  penelitian  menunjukkan  adanya  peningkatan 
kemampuan  menulis  cerita pendek siswa pada setiap siklus, baik dari aspek 
pengembangan ide, struktur  teks,  penggunaan  bahasa,  maupun  kreativitas. 
Peningkatan ini juga diikuti oleh meningkatnya aktivitas belajar dan rasa percaya 
diri siswa dalam menulis. Dengan  demikian, penerapan model  genre  based 
approach  berbasis kearifan lokal terbukti  efektif dalam meningkatkan 
kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas 4 SDN 10 Lembang, serta mampu 
menumbuhkan kepedulian terhadap budaya daerah.

Kata kunci : PTK, kemampuan menulis, cerita pendek, kearifan lokal, genre 
based approach.



ABSTRAK

ii

Arya. (2025). Improving short story writing skills based on local wisdom through 
the genre based approach learning model for fourth grade students of  sdn 10 
lembang, pangkep regency. Undergraduate Thesis, supervised by A. Shyam 
Sarjani Alam and Khareun Nisa’a Tayibu. Elementary School Teacher Education 
Study  Program,  College  of  Teacher  Training  and  Education  (STKIP)  Andi 
Matappa.

This research was motivated by the low ability of fourth grade students at SDN 10 
Lembang to write short stories based on local wisdom. This was evident from the 
initial observations showing that most students had difficulty developing ideas, 
understanding text structure, and connecting stories to local cultural contexts. The 
purpose of this study was to improve students’ short story writing skills through 
the implementation of the genre based approach learning model integrated with 
elements  of  local  wisdom.  The  research  method  used  was  Classroom  Action 
Research, carried out in two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning, 
implementation, observation, and reflection. The research subjects were 17 fourth 
grade  students  of  SDN  10  Lembang.  Data  collection  techniques  included 
observation and writing skill tests.

The results of the study showed an improvement in students’ short story writing 
abilities in each cycle, particularly in developing ideas, text structure, language 
use, and creativity. This improvement was also accompanied by increased 
learning activity and students’ confidence in writing. Thus, the application of the 
Genre  Based  Approach  integrated  with  local  wisdom  proved  effective  in 
enhancing  the  short  story  writing  skills  of  fourth  grade  students  at  SDN  10 
Lembang, as well as fostering their awareness and appreciation of local culture.

Keywords: PTK, writing skills, short stories, local wisdom, genre based approach
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis  merupakan  salah  satu  keterampilan  berbahasa  yang  sangat 

penting dalam pendidikan dasar, terutama bagi siswa sekolah dasar. Menulis tidak 

hanya  menjadi  sarana  untuk  mengekspresikan  ide  dan  pemikiran,  tetapi  juga 

sebagai  media  untuk  melatih  kreativitas,  logika  berpikir,  dan  kemampuan 

berkomunikasi secara tertulis. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang undang ini menekankan pentingnya 

pengembangan budaya membaca, menulis, dan berhitung dalam kehidupan sehari 

hari  untuk  mendukung peningkatan  kualitas  pendidikan  di  Indonesia.  Gerakan 

literasi sekolah juga menjadi salah satu program utama dalam upaya peningkatan 

literasi, yang diluncurkan oleh Kemendikbud sejak tahun 2016.

Gerakan literasi sekolah bertujuan untuk menumbuhkan budaya literasi 

di  sekolah,  keluarga,  dan  masyarakat  dengan  melibatkan  semua  pihak  dalam 

memperkenalkan  dan  mendorong  kegiatan  literasi,  termasuk  pembudayaan 

membaca di kalangan siswa di Kota Pangkep. Dalam hal ini, pemerintah daerah 

berperan  aktif  dalam  menyediakan  fasilitas  literasi,  seperti  perpustakaan  dan 

penyediaan buku murah yang mendukung pendidikan dan pengembangan budaya 

baca di masyarakat. Berdasarkan Undang Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan, pembudayaan literasi baca tulis di Kota Pangkep diharapkan dapat 

dilakukan dengan melibatkan berbagai komponen masyarakat, termasuk keluarga,

1
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satuan pendidikan, dan komunitas lokal, serta pemerintah. Ini termasuk 

penyediaan  akses  terhadap  bahan  bacaan  yang  berkualitas,  baik  di  sekolah 

maupun di rumah, untuk mendukung pencapaian tujuan literasi yang lebih luas di 

tingkat daerah dan nasional

Literasi merupakan kemampuan individu dalam menulis, memahami, dan 

menggunakan informasi secara efektif dalam berbagai konteks kehidupan. Literasi 

tidak  hanya  terbatas  pada  pengenalan  huruf  dan  kata,  tetapi  juga  mencakup 

pemahaman makna, berpikir kritis, serta kemampuan mengolah informasi untuk 

mengambil  keputusan yang tepat.  Salah satu aspek penting dari  literasi  adalah 

kemampuan  menulis.  Kemampuan  menulis  merupakan  keterampilan  berbahasa 

yang memiliki  peranan penting dalam proses pembelajaran dan pengembangan 

daya pikir siswa. Melalui aktivitas menulis, seseorang tidak hanya menuangkan 

ide  dan  gagasan,  tetapi  juga  melatih  keteraturan  berpikir,  ketelitian,  serta 

kemampuan dalam mengorganisasi informasi secara logis

Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan menulis cerita pendek sering 

kali  menjadi  tantangan besar  bagi  siswa.  Hal  ini  disebabkan oleh keterbatasan 

mereka  dalam memahami struktur  teks, mengembangkan ide, dan m 

engekspresikan pikiran  secara terorganisir. Dalam kondisi ini, penggunaan 

pendekatan yang tepat menjadi  sangat penting. Penelitian Aini (2024) 

menunjukkan bahwa  genre based approach  efektif  dalam  meningkatkan 

kemampuan  menulis  siswa  dengan  mengenalkan  mereka  pada  struktur  cerita 

pendek  melalui  model  konkret  yang  dapat  dipahami.  Melalui pendekatan ini, 

siswa dapat mengidentifikasi elemen elemen cerita seperti
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tokoh, alur, dan latar, yang pada gilirannya meningkatkan rasa percaya diri 

mereka dalam menyusun tulisan.

Selain itu, memanfaatkan kearifan lokal dalam pembelajaran juga 

terbukti memberi dampak positif. Seperti yang dinyatakan oleh Hidayati (2023), 

mengintegrasikan cerita rakyat dan nilai nilai budaya setempat dalam 

pembelajaran menulis memberikan manfaat tambahan yang signifikan. Konteks 

budaya  yang  familiar  dengan  siswa  membuat  mereka  lebih  terhubung  dan 

termotivasi dalam belajar. Melalui pembelajaran yang berorientasi pada kearifan 

lokal,  siswa  tidak  hanya  belajar  menyusun  cerita  yang  terstruktur,  tetapi  juga 

belajar mengenal dan menghargai budaya mereka sendiri.

Pendekatan yang menyenangkan dan kolaboratif di kelas juga berperan 

penting dalam memfasilitasi siswa untuk berkembang. Seperti yang di jelaskan 

oleh  Rival  Prakoso  (2021),  suasana  kolaboratif  yang  tercipta  dalam  diskusi 

kelompok  dan  pertukaran  ide  membantu  siswa  dalam  mengembangkan  dan 

memperbaiki  tulisan  mereka  dengan  umpan  balik  dari  teman  sebaya.  Dengan 

pendekatan ini, siswa dapat menghubungkan pengalaman pribadi mereka dengan 

cerita  yang  mereka  buat,  menjadikan  proses  menulis  lebih  bermakna  dan 

menyenangkan.  Dengan demikian, pembelajaran menulis cerita  pendek dapat 

menjadi pengalaman  yang  tidak  hanya  mendidik  tetapi  juga  memperkaya 

pengetahuan budaya dan kreativitas siswa.

Kenyataannya, kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas 4 SDN 10 

Lembang masih  belum optimal.  Siswa mengalami  kesulitan  dalam memahami 

konsep dasar menulis, terutama dalam menyusun struktur cerita seperti alur, 

tokoh,
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dan latar, sehingga tulisan mereka cenderung tidak terorganisir dengan baik. Hal 

ini diperparah oleh kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan guru 

media  yang digunakan selama ini cenderung abstrak dan kurang menarik, 

sehingga siswa merasa kesulitan memahami materi dan menjadi kurang antusias 

untuk menulis. Selain itu, proses pembelajaran lebih berfokus pada penyampaian 

teori  dan contoh yang tidak dikaitkan dengan konteks  kehidupan nyata  siswa, 

sehingga  mereka  mengalami  hambatan  dalam  menghubungkan  materi  dengan 

pengalaman pribadi yang seharusnya menjadi dasar dalam menulis cerita pendek.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakasanakan pada kelas 4 SDN 10 

Lembang menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam menulis 

cerita  pendek.  Mereka kesulitan memahami struktur  cerita,  seperti  pengenalan, 

konflik,  dan  penyelesaian,  serta  sering  merasa  tidak  percaya  diri  dalam 

mengembangkan ide. Rendahnya motivasi belajar juga menjadi tantangan, karena 

pembelajaran menulis seringkali dilakukan dengan cara yang monoton tanpa 

variasi metode atau konteks yang relevan. Kearifan lokal sebagai sumber inspirasi 

juga  belum  dimanfaatkan  secara  optimal,  sehingga  siswa  merasa  kurang 

terhubung  dengan  materi  yang  diajarkan.  Selain  itu,  pembelajaran  sering 

dilakukan  secara  individu tanpa banyak kesempatan untuk berdiskusi atau 

mendapatkan umpan balik  dari  teman,  yang  membatasi  perkembangan 

keterampilan menulis mereka.

Peneliti  menemukan  bahwa  kemampuan  menulis  cerita  pendek  siswa 

masih  belum  optimal.  Banyak  siswa  mengalami  kesulitan  dalam  memahami 

struktur  teks  seperti  alur,  tokoh,  dan  latar,  sehingga  cerita  yang  dihasilkan 

cenderung kurang terorganisir. Salah satu penyebabnya adalah minimnya variasi
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media  pembelajaran  yang  digunakan  oleh  guru,  yang  membuat  siswa  kurang 

tertarik untuk menulis. Berdasarkan temuan peneliti, terdapat problematika dalam 

kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas 4 SDN 10 Lembang. Akibat dari 

kondisi tersebut, hasil menulis cerita pendek siswa belum memuaskan dan belum 

mencapai  target  yang diharapkan.  Dari  17 siswa,  hanya 7 siswa yang mampu 

memenuhi KKTP, sementara 10 siswa lainnya masih berada di bawah KKTP, 

yaitu skor 70 ke atas yang telah ditetapkan sekolah.

Salah satu cara yang dapat ditempuh guru untuk meningkatkan 

kemampuan  menulis cerita siswa adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran dan sumber belajar yang sesuai serta dapat diterapkan secara efektif 

di  kelas.  Model  pembelajaran  ini  berfungsi  sebagai  pedoman  dan  mencakup 

segala  sesuatu  yang  dibutuhkan  dalam kegiatan  belajar  mengajar,  baik  berupa 

sumber, bahan, maupun alat bantu pembelajaran.

Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan intervensi pembelajaran yang 

dirancang secara sistematis dan kontekstual. Salah satu solusi yang dapat 

diterapkan adalah penggunaan model pembelajaran genre based approach. Model 

ini  bertujuan  untuk  membantu  siswa  menguasai  keterampilan  membaca  dan 

menulis dengan memahami struktur dan ciri  khas berbagai jenis teks. Menurut 

Mardiana (2021), pendekatan berbasis genre dapat digunakan untuk mengajarkan 

keterampilan bahasa melalui wacana artefak yang memuat kearifan lokal. Menurut 

Ganapathy.  (2022)  menekankan  bahwa  genre  based  approach memberikan 

dampak positif pada peningkatan kualitas teks siswa dalam berbagai jenis teks, 

seperti narasi dan eksposisi. Namun, tantangan yang sering muncul adalah
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keterbatasan siswa dalam menyesuaikan diri dengan struktur genre tertentu, yang 

membutuhkan strategi pendukung tambahan dalam pembelajaran

Dari beberapa teori diatas dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran 

genre based approach bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa 

siswa, terutama dalam membaca dan menulis, dengan fokus pada pemahaman 

struktur dan ciri khas berbagai jenis teks. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan 

keterampilan bahasa, tetapi juga memperkenalkan konteks sosial dan budaya di 

balik teks yang dipelajari, termasuk menggunakan bahan ajar yang mengandung 

kearifan lokal. Meskipun model pembelajaran genre based apparoach terbukti 

efektif dalam meningkatkan kualitas teks siswa, seperti dalam teks narasi dan 

eksposisi, tantangan yang sering muncul adalah kesulitan siswa dalam 

menyesuaikan diri dengan struktur genre tertentu. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pendukung tambahan untuk membantu siswa mengatasi hambatan 

tersebut.

Berdasarkan permasalah yang dihadapai siswa kelas 4 SDN 10 Lembang 

peneliti  memprediksi  penelitian  tindakan  kelas  dengan  judul  :  “Peningkatkan 

Kemanpuan  Menulis  Cerita  Pendek  Berbasis  Kearifan  Lokal  Melalui  Model 

Pembelajaran genre based apparoach Pada Siswa Kelas 4 SDN 10 Lembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yaitu 

Bagaimana  model  genre  based  approach  berbasis  kearifan  lokal  dapat 

meningkatkan kemapuan menulis cerita pendek siswa kelas 4 SDN 10 Lembang?



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA FIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Kemampuan Menulis

a) Defenisi Teoritis Kemampuan Menulis

Menurut Elvia Liska Afriani,F. (2023) Kemampuan menulis merupakan 

aspek keterampilan berbahasa yang penting dalam Pendidikan Bahasa Indonesia. 

Guru Bahasa Indonesia sering kali dihadapkan pada tantangan dalam membantu 

siswa  mengembangkan  kemampuan  menulis,  terutama  dalam  genre  tertentu 

seperti cerpen.

Menurut Putri dan Hafidah (2021) Kemampuan menulis didefenisi kan 

sebagai  kemampuan individu dalam menuangkan gagasan,  ide,  pendapat,  serta 

perasaan  ke  dalam  bentuk  tulisan  yang  terstruktur  dan  mudah  dipahami  oleh 

pembaca. Kemampuan ini tidak hanya mengandalkan pengetahuan tentang 

bahasa, tetapi juga melibatkan proses berpikir kritis, kreativitas, dan logika dalam 

menyusun kalimat, paragraf, hingga membangun keseluruhan teks. Kemampuan 

menulis diperoleh melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan dan latihan 

yang konsisten

Berdasarkan beberapa  pendapat  ahli  di  atas  dapat  disimpulkan bahwa 

kemampuan menulis merupakan aspek penting dalam pembelajaran bahasa, yang 

tidak hanya berperan sebagai sarana komunikasi tertulis tetapi juga sebagai media 

untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan perasaan secara sistematis. Kemampuan

10
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ini menuntut penguasaan bahasa, pemikiran kritis, kreativitas, serta latihan yang 

berkesinambungan. Dalam praktiknya, guru memiliki tantangan tersendiri dalam 

membimbing siswa untuk mampu menulis dengan baik, terutama pada jenis 

tulisan tertentu seperti  cerpen, yang memerlukan pemahaman struktur teks dan 

keterampilan menyusun ide yang runtut dan menarik bagi pembaca.

b) Karakteristik Variabel Kemampuan Menulis

Adapun karakteristik kemampuan menulis menurut Rizky Rahmayanti(2023) yaitu:

1) Alur: Penulis harus dapat menyusun alur cerita dengan jelas, yang meliputi 

bagian awal, tengah, dan akhir.

2) Tokoh: Penulis perlu mendeskripsikan tokoh dengan menyebutkan nama, 

watak, dan fisik tokoh.

3) Latar: Menyajikan latar yang lengkap, termasuk waktu, tempat, dan 

suasana cerita.

4) Isi: Isi karangan harus sesuai dengan tema dan mencakup unsur unsur 

penting seperti tokoh, alur, dan latar.

5) Gaya: Penggunaan kosakata yang tepat dan variasi dalam ungkapan juga 

menjadi fokus penting dalam menulis.

6) Ejaan dan Tanda Baca: Penulisan harus memperhatikan ejaan dan tanda 

baca yang benar untuk meningkatkan keterbacaan.

Adapun karakteristik kemampuan menulis menurut Kurniawati, D. (2016) yaitu:

1) Keterampilan Berbahasa: Kemampuan untuk menggunakan tata bahasa, 

kosakata, dan tanda baca yang tepat.
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2) Pengorganisasian Ide: Kemampuan untuk menyusun ide secara logis dan 

sistematis.

3) Ekspresi Kreatif: Kemampuan untuk mengekspresikan ide dan perasaan 

dengan cara yang menarik.

4) Keterampilan Revisi: Proses menulis melibatkan revisi dan editing untuk 

meningkatkan kualitas tulisan.

5) Kesadaran Audiens: Memahami audiens yang dituju dan menyesuaikan 

gaya serta konten tulisan.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat di simpulkan bahwa 

kemampuan  menulis  memiliki  karakteristik  penting  yang  saling  melengkapi. 

Penulis  harus mampu menyusun alur  cerita  yang jelas,  mendeskripsikan tokoh 

dengan baik, dan menyajikan latar yang lengkap. Isi karangan harus sesuai dengan 

tema  yang  diangkat,  dengan  penggunaan  gaya  bahasa  yang  tepat  dan  variasi 

ungkapan yang menarik. Selain itu, penguasaan tata bahasa, ejaan, dan tanda baca 

yang benar sangat penting untuk meningkatkan keterbacaan. Proses menulis juga 

melibatkan revisi untuk meningkatkan kualitas tulisan, serta pemahaman terhadap 

audiens yang  dituju  agar  gaya  dan  konten  tulisan  dapat  disesuaikan  dengan 

harapan pembaca.

c) Tujuan kemampuan Menulis

Menurut Sardila (2015). Tujuan kemapuan menulis yaitu:

1) Komunikasi Efektif: Menyampaikan gagasan, informasi, atau emosi secara 

jelas kepada pembaca.

2) Pengembangan Diri: Melatih keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan 

sistematis.
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3) Dokumentasi: Menyimpan ide atau informasi agar dapat diakses kembali 

di masa depan.

4) Interaksi Sosial: Membangun hubungan atau menyampaikan pesan untuk 

memengaruhi atau menginspirasi orang lain.

Adapun Tujuan kemampuan menulis menurut Yunus Abidin (2015), yaitu:

1) Membangun kecintaan dalam menulis.

2) Menumbuhkembangkan keterampilan menulis.

3) Membangun mental kreatif peserta didik dalam menuangkan ide.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan dari 

kemampuan menulis sebenarnya cukup beragam. Secara umum, menulis 

digunakan sebagai cara untuk menyampaikan ide, informasi, dan perasaan kepada 

orang  lain  dengan  jelas.  Selain  itu,  menulis  juga  membantu  kita  melatih  cara 

berpikir yang lebih kritis, kreatif, dan teratur. Menulis bisa menjadi sarana untuk 

menyimpan ide atau catatan penting yang suatu saat nanti bisa kita baca kembali. 

Tak  hanya  itu,  lewat  tulisan,  kita  juga  bisa  berinteraksi  dengan  orang  lain, 

memengaruhi mereka, bahkan memberikan inspirasi.

d) Aspek Kemampuan Menulis

Yunus Abidin (2015). Menurutnya, aspek kemampuan menulis meliputi:

1) Gagasan atau ide Kemampuan untuk menemukan dan mengorganisasi 

gagasan yang sesuai dengan tema atau tujuan tulisan.

2) Struktur dan organisasi Penyusunan ide atau gagasan dalam format tulisan 

yang teratur dan logis, seperti pembukaan, isi, dan penutup.
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3) Penggunaan bahasa Pemilihan kata, tata bahasa, dan gaya bahasa yang 

sesuai dengan konteks tulisan.

4) Ejaan dan tanda baca Kepatuhan terhadap kaidah kebahasaan, seperti 

penggunaan tanda baca dan ejaan yang benar.

Berikut aspek aspek kemampuan menulis menurut Heaton (2016) yaitu:

1) Kemampuan menyampaikan ide atau gagasan secara jelas, relevan, dan 

lengkap.

2) Kemampuan mengatur gagasan secara logis dan sistematis sehingga 

tulisan mudah dipahami

3) Kemampuan menggunakan kata kata yang tepat, bervariasi, dan sesuai 

konteks

4) Kemampuan menggunakan struktur kalimat yang baik, sesuai dengan 

aturan tata bahas

5) Mekanika (Mechanics): Kemampuan menggunakan ejaan, tanda baca, dan 

tata tulis secara benar.

Berdasarkan  beberapa  pendapat  ahli  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa 

kemampuan  menulis  mencakup  beberapa  aspek  penting.  Kemampuan  menulis 

dimulai dari  keterampilan dalam mengembangkan ide atau gagasan yang jelas, 

relevan, dan sesuai dengan tema tulisan. Gagasan tersebut kemudian diatur dalam 

sebuah struktur tulisan yang runtut dan sistematis, mencakup bagian pembukaan, 

isi,  dan  penutup  agar  mudah  dipahami  oleh  pembaca.  Selain  itu,  kemampuan 

menulis juga ditunjukkan melalui penggunaan bahasa yang tepat, baik dari segi
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pemilihan kosakata yang bervariasi maupun gaya bahasa yang sesuai dengan 

konteks.

e) Langkah langkkah Kemampuan menulis

Menurut Agusti, R (2021) langkah langkah kemampuan menulis yaitu :

1) Pengaktifan Pengetahuan Awal: Mengajak siswa untuk mendengarkan 

lagu dan mendiskusikan maknanya.

2) Pemerolehan Pengetahuan Baru: Siswa mengamati gambar, bertanya 

jawab tentang pengalaman, dan membaca teks cerita.

3) Pemahaman Pengetahuan: Mengidentifikasi kegiatan dalam teks dan 

menuliskan pendapat pribadi.

4) Menerapkan Pengetahuan: Siswa menuliskan proses dalam bentuk 

karangan narasi dan melakukan revisi.

5) Refleksi: Siswa membacakan karangan narasi, memberikan saran, dan 

menyimpulkan pembelajaran.

Menurut Tarigan (2015), langkah langkah menulis meliputi:

1) Pramenulis: merencanakan topik, tujuan, dan mengumpulkan bahan.

2) Penulisan draf: menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan.

3) Revisi: memperbaiki isi dan struktur tulisan.

4) Penyuntingan: memeriksa kesalahan tata bahasa, ejaan, dan tanda baca.

5) Publikasi: menyebarluaskan hasil tulisan.

Dari beberapa pendapat ahli  di atas dapat disimpulkan bahwa langkah 

langkah kemampuan menulis  meliputi  beberapa tahapan yang saling berkaitan. 

Proses diawali dengan pengaktifan pengetahuan awal atau tahap pramenulis, di
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

Kemampuan menulis cerita pendek masih rendah pada siswa kelas 4 
SDN 10 Lembang

Tindakan

Menerapkan Model pembelajaran Genre based 
apparoach menurut Emelia (2017)

1. Building Knowledge of the Field (BKOF). 
Guru  membantu  siswa  membangun 
pengetahuan tentang topik yang akan dipelajari

2. Modeling of the Text (MOT). Pemberian 
contoh  teks  yang  sesuai  dengan  genre  yang 
dipelajari

3. Joint  Construction  of  the  Text  (JCOT).  Guru 
dan  siswa  bekerja  sama  menyusun  teks 
berdasarkan pemahaman yang sudah dibangun

4. Independent Construction of the Text  (ICOT). 
Siswa menulis secara mandiri

Masalah yang di temukan

1. Pembelajaran bersifat monoton
2. Penggunaan media yang kurang tepat
3. Kemampuan dalam membuat cerita 

pendek masih rendah
4. proses pembelajaran tidak ada feed back
5. pembelajaran membosankan

Kerarifan Lokal kota Pangkep Bolu Lemo 
Doang.

Bolu,  Lemo  dan  Doang”  adalah  bahasa 
lokal  masyarakat  setempat  yang  bahasa 
indonesianya  adalah  Bandeng,Jeruk,  dan 
Udang.  Kata  “Boledong”  selain  itu  juga 
mengandung arti “Bisa” atau “Mampu

Teori model pembelajaran Genre based 
apparoach

Penelitian  menurut  Aini  (2024)  menunjukkan 
bahwa  genre  based  approach efektif  dalam 
meningkatkan kemampuan menulis  siswa dengan 
mengenalkan mereka pada struktur  cerita  pendek 
melalui model konkret yang dapat dipahami.

HIKAYAT BOLEDONG
“Raksasa Besi dan Penjaga Kampung” 
Pengarang : KHAERU NISA’TAYIBU 

S.Pd., M.Pd.
Tiga sahabat La Bolu, We Lemo, dan La 
Doang hidup damai hingga datang Uwak 
Bessi, raksasa serakah yang merusak 
alam. Mereka bersatu, dibantu Bissu Tua, 
membuat  pagar  batu  untuk  mengurung 
raksasa. Ketiganya berkorban dan 
menyatu  dengan  alam:  Bolu  menjadi 
bandeng,  Lemo  jadi  pohon  jeruk  bali, 
Doang jadi udang. Karst Pangkep adalah 
warisan  mereka, simbol  melawan 
keserakahan dan menjaga alam.

Kemampuan menulis cerita pendek siswa meningkat



BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Mixed Methods  yaitu pendekatan yang merupakan suatu langkah dalam proses 

penelitian  yang  mengkombinasikan  metodologi  penelitian  kualitatif  dan 

kuantitatif  (Puspitasari  et  al.,  2024).  Mixed Methods  menjadi  langkah strategis 

yang dapat digunakan sebagai salah satu upaya untuk menemukan hasil penelitian 

yang lebih baik (Justan & Aziz, 2024).

Berdasarkan penjelasan di atas maka alasan calon peneliti menggunakan 

pendekatan  mixed  method  karena  terdapat  data  kuantitatif  dan  data  kualitatif. 

Bentuk  data  kuantitatif  digunakan  untuk  melihat  atau  mengukur  peningkatan 

kemampuan  menulis  cerita  pendek  siswa,  sedangkan  bentuk  data  kualitatif 

digunakan  untuk  melihat  atau  mengamati  langkah  langkah  penerapan  model 

pembelajaran genre based approach dalam proses pembelajaran di kelas.

2. Jenis penelitian

Jenis  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa penelitian tindakan 

dilakukan untuk mengembangkan dan meningkatkan kinerja suatu tindakan yang 

dilakukan sehingga menghasilkan sebuah ilmu tentang prosedur tindakan yang 

bermanfaat untuk mencapai hasil yang diinginkan.
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Penelitian tindakan kelas adalah metode penelitian yang dirancang untuk 

meningkatkan praktik pembelajaran melalui refleksi dan tindakan sistematis oleh 

guru  dan  siswa.  Dalam  konteks  Penerapan  Model  Pembelajaran  genre  based 

apparoach  untuk  meningkatkan siswa pada  pembelajaran  bahasa  Indonesia  di 

kelas 4, PTK memungkinkan guru untuk mengidentifikasi  masalah,  merancang 

intervensi,  dan mengevaluasi  dampaknya terhadap siswa dalam menulis  cerita 

pendek

Alasan  penggunaan  jenis  penelitian  ini  untuk  meningkatkan  kualitas 

pembelajaran  melalui  tindakan  yang  sistematis  dan  reflektif.  Guru  dapat 

mengevaluasi  dan  memperbaiki  metode  pengajaran  yang  digunakan.  Serta 

mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan melibatkan 

siswa  secara  langsung,  diharapkan  motivasi  dan  partisipasi  mereka  dalam 

pembelajaran meningka

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SDN 10 Lembang dengan subjek 

penelitian yaitu siswa kelas 4 yang di jadikan responden dari penerapan model

genre based apparoach yang berjumlah 16 murid

Tabel 3. 1 Subjek Penelitian SDN 10 Lembang

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki laki 11
2 Perempuan 6

Total 17
Sumber: Data Absensi Siswa Tahun 2024



C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi dan waktu yang di gunakan dalam penelitian ini

1. Lokasi penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan di  SDN 10 Lembang. Pemilihan lokasi  ini 

didasarkan atas pertimbangan hasil  pengamatan pada observasi  awal mayoritas 

siswa di sekolah tersebut mengalami berbagai permasalahan dalam kemampuan 

menulis, seperti keterbatasan ide dan gagasan serta kurangnya motivasi dan 

percaya diri dalam menulis. Permasalahan ini diduga disebabkan oleh kurangnya 

penggunaan  media  pembelajaran  yang  menarik  dan  variatif.  Oleh  karena  itu, 

sekolah  ini  dipandang  tepat  untuk  dijadikan  lokasi  penelitian  karena  adanya 

dukungan  dan  keterbukaan  dari  pihak  sekolah  serta  potensi  besar  untuk 

meningkatkan kemampuan menulis siswa melalui model pembelajaran yang lebih 

efektif
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2. Waktu penelitian

Adapun waktu penelitian yang di rancang pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian

No Rencana Kegiatan
Tahun 2024 Tahun 2025
Desember April Juni Juli

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Persiapan

a.  Observasi
b.  Identifikasi Masalah
c.  Penentuan Tindakan
d.  Pengajuan Judul
e.  Penyusunan Proposal
f. Pengajuan.izin

penelitian
2. Pelaksanaan

a.  Seminar proposal
b.  Pengumpulan.data

penelitian
3. Penyusunan laporan

a.  Penulisan Laporan
b.  Ujian skripsi

D. Prosedur dan desain penelitian

1. Desain penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dengan diawali oleh suatu 

kajian terhadap masalah secara sistematis. Kajian ini kemudian dijadikan dasar 

untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam proses pelaksanaan rencana yang telah 

disusun, kemudian dilakukan suatu observasi dan evaluasi yang dipakai sebagai 

masukan untuk melakukan refleksi atas apa yang terjadi pada tahap pelaksanaan. 

Hasil  dari  proses  refleksi  ini  kemudian  melandasi  upaya  perbaikan  dan 

penyempurnaan rencana tindakan berikutnya (Mulyono, 2022:23). Ada beberapa
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desain atau model dalam penelitian tindakan kelas, dalam penelitian ini peneliti 

memakai model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.Taggart. Alasan 

peneliti memakai model ini adalah model ini dikenal sebagai proses siklus putaran 

spiral  yang  dimulai  melalui  perencanaan,  tindakan,  pengamatan,  refleksi, 

kemudian perencanaan ulang, itulah dasar dari pemecahan masalah (Sari  et al., 

2023).

Model Kemmis dan Mc Taggart merupakan pengembangan lebih lanjut 

dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh  Kurt Lewin. Bedanya hanya tahapan 

Aksi dan Observasi yang digunakan sebagai satuan. Ke 2 fase tersebut ada karena 

adanya 2 kegiatan yang tidak dapat dipisahkan antara melakukan suatu tindakan 

dan mengamatinya. Ke 2 tahapan ini penting karena pelaksanaan tindakan kelas 

idealnya  dilakukan  oleh  satu  orang  guru  atau  dosen,  dengan  dosen  yang  lain 

berperan sebagai pengamat dan juga mengamati perubahan perubahan yang terjadi 

selama tindakan pada saat ini serentak. Namun bukan berarti guru yang 

mengambil  tindakan  tidak  bisa  mengamati  sendiri  perubahan  yang  terjadi  di 

kelasnya (Mulyono, 2022:28).

Model PTK Kemmis dan Mc Taggart pada dasarnya berbentuk perangkat 

atau untaian, dan perangkat terdiri dari 4 fase : 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) 

observasi, dan 4) refleksi. Ke 4 fase tersebut membentuk satuan dalam 1 siklus. 

Konsep dasar Kemmis & Mc Taggart dengan elemen ini menggabungkan aksi dan 

observasi. Hal ini karena ke 2 aktivitas tersebut tidak dapat dipisahkan karena 

harus  dijalankan  pada  waktu  yang  bersamaan.  Kegiatan  observasi  sebaiknya 

dilakukan segera mungkin setelah kegiatan dilaksanakan. Bentuk model Kemmis 

dan Mc.Taggart dapat divisualisasikan sebagai berikut (Mulyono, 2022:29).
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Gambar 3. 1 Alur Pelaksanaan Tindakan Kelas
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitan

1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 2025 sampai dengan 30 

Oketober 2025 dengan prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Kemmis 

dan Mc Taggart, yang terdiri dari II siklus masing masing terdapat 4 tindakan yang 

dilakukan  yaitu,  perencanaan,  pelaksanaan,  observasi,  dan  refleksi.  Pelaksanaan 

tindakan  berlangsung  selama  II  siklus,  dimana  setiap  siklus  terdiri  dari  4  kali 

pertemuan. Adapun pembahasan tiap siklus Kemmis dan Mc Taggart  yang di 

uraikan sebagai berikut:

a. SIKLUS I

Pelaksanaan Pada Siklus I di laksanakan dengan menggunakan empat tahap 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi empat tahap ini dapat 

di uraikan sebagai berikut:

1) Perencanaan tindakan siklus I

Tahap  perencanaan  merupakan  tahap  untuk  membuat  rencana  tindakan  yang 

dilakukan pada Siklus I. Pada tahap perencanaan ini dilakukan hal hal sebagai 

berikut:

a) Melaksanakan observasi awal pada kelas tempat penelitian

b) Menyediakan perangkat pembelajaran berupa modul atau RPP dengan 

menggunakan model pembelajaran genre based apparoach, proyektor, media
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cerita pendek berjudul hikayat boledong, membentuk kelompok untuk di 

arahkan melakukan pengamatan, dll

c) Menyediakan lembar kerja peserta didik, membuat soal tes kemampuan menulis 

cerita pendek, menyediakan lembar observasi guru serta rubrik penilaian.

Perencanaan terdiri dari identifikasi masalah dan analisis penyebab adanya 

masalah. Adapun analisis masalah pra tindakan sebagai berikut

a. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar menulis, terutama 

dalam menyusun struktur cerita seperti alur, tokoh, dan latar, sehingga tulisan 

mereka cenderung tidak terorganisir dengan baik

b. kurangnya  variasi  media  pembelajaran  yang  digunakan  guru.  media  yang 

digunakan selama ini  cenderung abstrak dan kurang menarik,  sehingga siswa 

merasa kesulitan memahami materi dan menjadi kurang antusias untuk menulis.

c. Proses pembelajaran lebih berfokus pada penyampaian teori dan contoh yang 

tidak dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata siswa

Berdasarkan  observasi  yang  peneliti  lakasanakan  pada  kelas  4  SDN  10 

Lembang  menunjukkan  bahwa  banyak  siswa  mengalami  kesulitan  dalam menulis 

cerita pendek. Mereka kesulitan memahami struktur cerita, seperti pengenalan, 

konflik,  dan  penyelesaian,  serta  sering  merasa  tidak  percaya  diri  dalam 

mengembangkan ide.  Rendahnya  motivasi  belajar  juga  menjadi  tantangan,  karena 

pembelajaran menulis seringkali dilakukan dengan cara yang monoton tanpa variasi 

metode  atau  konteks  yang relevan. Kearifan lokal sebagai sumber inspirasi juga 

belum dimanfaatkan secara  optimal, sehingga siswa merasa kurang terhubung 

dengan materi yang diajarkan.
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Selain itu, pembelajaran sering dilakukan secara individu tanpa banyak kesempatan 

untuk  berdiskusi  atau  mendapatkan  umpan  balik  dari  teman,  yang  membatasi 

perkembangan keterampilan menulis mereka.

Untuk  mengatasi  hal  tersebut,  dibutuhkan  intervensi  pembelajaran  yang 

dirancang secara sistematis dan kontekstual. Salah satu solusi yang dapat diterapkan 

adalah penggunaan model pembelajaran genre based approach. model ini bertujuan 

untuk  membantu  siswa  menguasai  keterampilan  membaca  dan  menulis  dengan 

memahami struktur dan ciri khas berbagai jenis teks.

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Tahap pelaksanaa tindakan sebagai berikut :

Pelaksanaan tindakan pada pembelajaran siklus 1 tema yang dipelajari yaitu 

mengenal cerita pendek dilakukan dengan menerapkan model pebelajaran genre 

based  apparoach berbantuan  cerita  pendek  berbasis  dengan  gambar  dalam 

pembelajaran  bahasa  indonesia.  Pembelajaran  diikuti  oleh  siswa kelas  4  SDN 10 

Lembang yang berjumlah 17 orang

Pelaksanaan pada siklus I terdiri dari 4 kali pertemuan. Berikut penjelasan 

pada masing msing pertemuan
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Tabel 4.1 Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

Pertemuan Materi Instrumen

I Ciri ciri cerita pendek

Modul
Cerita pendek 
berbasis gambar 
LKS

II
Unsur unsur cerita 
pendek

Modul
Cerita pendek 
berbasis gambar 
LKS

III
Mengembangkan Ide 
Cerita dan 
Brainstorming

Modul
Cerita pendek 
berbasis gambar 
LKS

IV
Lembar Tes Siklus I Tes kemampuan 

menulis cerita
pendek

Pertemuan satu siklus I

Pada pertemuan pertama pembelajaran bahasa indonesia materi ciri ciri 

cerita pendek. Dengan menggunakan model pemmbelajaran genre based apparoach 

berbantuan  media  cerita  pendek  berbasis  gambar.  Aktivitas  utama  siswa  yang  di 

lakukan pada saat pembelajaran yaitu siswa mengidentifikasi ciri ciri cerita pendek 

dengan benar dan Melalui diskusi, siswa membedakan cerita pendek dengan jenis 

teks lain(misalnya berita atau dongeng)

Pertemuan dua siklus I

Pada pertemuan kedua pembelajaran bahasa indonesia materi unsur unsur 

cerita pendek. Dengan menggunakan model pemmbelajaran genre based apparoach 

berbantuan media cerita pendek berbasis gambar. Aktivitas utama siswa yang di
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lakukan pada  saat  pembelajaran  yaitu  mengidentifikasi  unsur  unsur  cerita  pendek 

(tokoh, latar, alur, tema, amanat) dalam Hikayat Boledong dengan benar. Dan fungsi 

masing masing unsur cerita pendek

Pertemuan tiga siklus I

Pada  pertemuan  ketiga pembelajaran  bahasa  indonesia  materi 

mengembangkan  ide  dengan  breainstorming.  Dengan  menggunakan  model 

pemmbelajaran  genre  based  apparoach  berbantuan  media  cerita  pendek  berbasis 

gambar. Aktivitas utama siswa yang di lakukan pada saat pembelajaran yaitu siswa 

dapat mengembangkan ide cerita sederhana berdasarkan pengalaman atau imajinasi 

pribadi  dan  siswa  menyusun  kerangka  cerita  sederhana  dari  ide  yang  telah 

dikembangkan secara sistematis

3) Pelaksanaan Tindakan Siklus I

a) Lembar observasi guru

Pada tahap ini lembar obsevasi yang digunakan yaitu lembar observasi 

aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran genre 

based apparoach berbantuan cerita pendek berbasis gambar. Peneliti dinilai oleh guru 

wali  kelas  4  yang  berperan  sebagai  observer  untuk  mengetahui  apakah  guru 

mengikuti pembelajaran sesuai dengan rencana yang ditetapkan sebelumnya berikut 

disajikan hasil yang diperoleh dari observer.
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Tabel 4.2 Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Guru Siklus I

Siklus I Persentase Skor Kriteria
Pertemuan 1 75% Sedang
Pertemuan 2 75% Sedang
Pertemuan 3 83,33% Tinggi

Berdasarkan  data  pada  Tabel  4.2,  aktivitas  mengajar  guru  pada  Siklus  I 

menunjukkan peningkatan dari pertemuan ke pertemuan. Pada pertemuan I dan II, 

persentase  aktivitas  guru  mencapai  75%  dan  termasuk  dalam  kategori  sedang, 

sedangkan pada pertemuan III meningkat menjadi 83,33% yang berada pada kategori 

tinggi. Meskipun telah mencapai kategori tinggi, hasil tersebut belum optimal karena 

guru masih dalam proses menyesuaikan diri dengan penerapan model pembelajaran 

genre based approach. Oleh karena itu, tindakan pembelajaran dilanjutkan pada 

Siklus II untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal.

b) Observasi aktivitas siswa

Pada  tahap  ini  lembar  obsevasi  yang  digunakan  yaitu  lembar  observasi 

aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran genre 

based apparoach berbantuan cerita pendek berbasis gambar. Peneliti dinilai oleh guru 

wali kelas 4 yang berperan sebagai observer untuk mengetahui apakah siswa 

mengikuti pembelajaran sesuai dengan rencana yang ditetapkan sebelumnya berikut 

disajikan hasil yang diperoleh dari observer.



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  data  dan  pembahasan  dapat  di  simpulkan  bahwa penerapan 

menggunakan model pembelajaran genre based apparoach berbantuan cerita pendek 

berbasis gambar dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas 

4  SDN  10  Lembang  hal  ini  dapat  dilihat  dari  peningkatan  setiap  indikator 

kemampuan  menulis  cerita  pendek pada  kemampuan  mengembangkan  ide  utama 

kategori sedang mengjadi kategori tinggi, kemampuan mengembangkan ide dengan 

jelas kategori sedang mengjadi kategori tinggi, kemampuan menyusun tulisan secara 

logis kategori sedang mengjadi kategori tinggi, kemampuan menyusun paragraf yang 

efektif kategori sedang mengjadi kategori tinggi, kemampuan mengembangkan ide 

secara  terperinci  kategori  rendah  mengjadi  sangat  tinggi,  kemampuan  menyusun 

tulisan secara kohesif  kategori  rendah mengjadi  tinggi,  kemampuan menggunakan 

variasi kalimat kategori rendah mengjadi sedang, kemampuan menggunakan variasi 

pilihan kata yang sesuai kategori rendah mengjadi sedang, kemampuan menggunakan 

variasi  nada  dan suara  yang tepat kategori  rendah mengjadi  sedang,  kemampuan 

menggunakan  tata  bahasa  kategori  rendah  mengjadi  sedang,  kemampuan 

menggunakan  tata  ejaan  kategori  rendah  mengjadi  sedang,  serta  kemampuan 

menggunakan tanda baca kategori rendah mengjadi sedang.
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B. Saran

1. Bagi Guru

Diharapkan model pembelajaran  genre based apparoach ini dapat dijadikan 

referensi dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerita pendek. 

Dengan penggunaan model ini dapat lebih dioptimalkan sehingga siswa jauh lebih 

aktif lagi dalam proses pembelajaran.

2. Bagi Siswa

Bagi siswa yang daya ingatnya sudah tercapai harus lebih di pertahankan atau 

bahkan di tingkatkan dan hendaknya siswa juga tetap aktif dalam pembelajaran, 

baik  itu  dalam  pembelajaran  bahasa  indonesia  ataukah  pembelajaran  lainnya 

dengan model yang berbeda.

3. Bagi peneliti

Untuk  peneliti  selanjutnya  yang  akan  melakukan  penelitian  serupa  pada 

materi yang berbeda, disarankan untuk lebih memfokuskan pada subjek yang diteliti 

demi peningkatan keterampilan menulis cerita pendek siswa. Perbaikan berkelanjutan 

dalam pelaksanaan materi dapat dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih 

optimal
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